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ABSTRAK

Meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi menyebabkan permasalahan
tranportasi di Kabupaten Sidoarjo, untuk menangani masalah tersebut pemerintah
memberikan solusi berupa BRT Kabupaten Sidoarjo. Dikarenakan tingkat kinerja
pelayanan dan operasional yang masih rendah, metode yang digunakan untuk
mengkaji aspek tersebut adalah Importance Performance Analysis (IPA). Tujuan
dari penelitian adalah mengetahui tingkat pelayanan dan operasional, jumlah
subsidi pada Biaya Operasional Kendaraan (BOK), serta upaya untuk
meningkatkan tingkat pelayanan dan operasional. Metode pengumpulan data pada
survei kuisioner menggunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah total 210
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek yang
berada di kuadran I dan mempengaruhi kinerja BRT. Dari hasil perhitungan BOK
didapatkan subsidi silang sebesar Rp 6.819,-/seat dan Rp 73.057,-/tahun. Untuk
mengoptimalkan kinerja yang telah ada beberapa saran yang dapat ditempuh yaitu
melakukan perubahan rute kendaraan agar melewati pusat kegiatan masyarakat
dan dilakukan sosialisasi lebih lanjut pada masyarakat Kabupaten Sidoarjo.

Kata kunci: Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Bus Rapid Transit (BRT), Importance
Performance Analysis (IPA), subsidi penumpang, tingkat kinerja pelayanan.

ABSTRACT

The increasing amount of cars or personal vehicles have been causing
transportation problems in Sidoarjo. The goverment give a solution with BRT
Sidoarjo. Because the performance of service and operational performance are in
low level, this study used an Importance Performance Analysis (IPA) methods for
reviewing those aspect. The purpose of this study is knowing the performance of
service’s level and operational performance, also the amount of subsidy in vehicle
operating cost and the effort to increase the performance of service’s level and
operational performance results. The questionnare’s survey is using Slovin’s
formula and the result is 210 respondents. There’s several aspects that include in
quadrant I from the IPA result and that’s also affect to the performance of BRT
Sidoarjo. The vehicle operating cost is Rp 6.819,-/seat and Rp 73.057/year with
cross-subsidy. The suggestion to optimalize BRT’s performance are changing the
bus route and further socialization to citizen of sidoarjo.

Keywords : bus rapid transit (BRT), Importance Performance Analysis (IPA),
level of service performance, subsidy of passenger, vehicle operating cost.



PENDAHULUAN

Meningkatnya kebutuhan
penduduk dalam melakukan
perpindahan mengakibatkan kenaikan
jumlah pemakaian kendaraan pribadi
di Kabupaten Sidoarjo. Untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut
dilakukan upaya berupa pengadaan
fasilitas umum Bus Rapid Transit
(BRT) Sidoarjo oleh pemerintah
kabupaten. Diharapkan ke depannya
BRT ini dapat menjadi angkutan
umum yang memfasilitasi masyarakat
dan dapat mengurangi tingkat

kemacetan lalu lintas. Untuk itulah
dilakukan kajian tingkat pelayanan
dan operasional agar dapat dilakukan
peningkatan kajian mutu dan menarik
minat masyarakat untuk beralih
menggunakan BRT.

i||  PETA ADMINISTRASI
“ KABUPATEN SIDOARJO ‘

Gambar 1.2 Peta Lokasi Pengamatan

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Umum

Kinerja adalah kemampuan
atau potensi angkutan umum untuk
melayani kebutuhan pergerakan pada
suatu daerah, dengan kata lain
kinerja merupakan tingkat
pencapaian atau hasil kerja dari
sasaran yang harus dicapai atau tugas
yang harus dilaksanakan dalam
kurun waktu tertentu.

Perencanaan Transportasi
Tujuan dasar perencanaan

transportasi adalah untuk
memperkirakan jumlah dan lokasi
kebutuhan akan transportasi

meliputi jumlah perjalanan, baik
untuk angkutan umum ataupun
angkutan pribadi pada masa yang
akan datang untuk kepentingan
kebijaksanaan investasi perencanaan
transportasi.

Proses perencanaan transportasi
meliputi kegiatan-kegiatan berikut
ini:

1. Inventarisasi (inventory) : Tahap
awal untuk mengumpulkan data-
data yang digunakan sebagi
dasar mengevaluasi keadaan
transportasi  dan  kebutuhan
perjalanan saat ini

2. Peramalan penggunaan lahan
(land  use  forecasting)
Memprediksi perkembangan
penggunaan lahan yang ada,
terutama penggunaan lahan yang

berpengaruh terhadap
transportasi.
3. Bangkitan  pergerakan  (trip

generation) Menyangkut
perkiraan  jumlah  pergerakan
yang datang dan pergi dari suatu
zona per satuan waktu.

4. Distribusi  pergerakan  (trip
distribution) Langkah untuk



mendistribusikan semua
pergerakan yang berasal dari
setiap zona menuju ke semua
kemungkinan zona yang tersedia.

5. Pilihan moda (modal split)
Moda berkaitan dengan jenis
transportasi yang digunakan.
Dasar untuk pemilihan moda
transportasi  dipengaruhi oleh
karakteristik perjalanan,
karakteristik traveler dan
karakteristik sistem transportasi.

6. Penempatan lalu lintas (traffic
assignmen) : Tahap akhir yang
menempatkan pergerakan ke
dalam sistem jaringan jalan yang
ada.

Aksesabilitas
fAccassibilind
)
Banghatan Penalanan
{Trip Craneration)

]

Sebaran Pergeralan
{Trip Distriburtion)

+
Peruhiban Moda
Angkutan (Mode

Choice)

]
Pemlihan Rute
(Trip Assignmant)

]

Ams pada Janngan
Transpomas (Flow ar
Transpartation Netwark)

Gambar 2.1 Bagan Alir (Flowchart)
Perencanaan Transportasi

Pengertian Angkutan Umum
Berdasarkan Keputusan
Menteri No. 35 Tahun 2003,
angkutan umum adalah setiap
kendaraan bermotor yang disediakan
untuk dipergunakan oleh umum
dengan dipungut biaya baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Untuk mengukur tingkat
keberhasilan atau kinerja dari sistem
angkutan, ada beberapa parameter

yang bisa dilihat. Parameter tersebut
menyangkut ukuran kuantitatif yang
dinyatakan dengan tingkat
pelayanan dan yang  Dbersifat
kualitatif yang dinyatakan dengan
mutu pelayanan.

Kriteria Angkutan Umum Ideal

- Keandalan : setiap saat
tersedia, kedatangan dan
sampai tujuan tepat waktu,
waktu  tunggu  singkat,
sedikit berjalan kaki ke bus
stop dan tidak  perlu
berpindah kendaraan.

- Kenyamanan Pelayanan
yang sopan, terlindung dari
cuaca yang buruk di bus
stop, mudah naik dan turun
kendaraan, tersedia tempat
duduk setiap saat, tidak
berdesakan, interior yang
menarik dan tempat duduk
yang enak.

- Keamanan : Terhindar dari
kecelakaan, badan terlindung
dari luka benturan dan bebas
dari kejahatan.

- Murah Ongkos relatif
murah dan terjangkau.

- Waktu Perjalanan : Waktu di
dalam kendaraan singkat.

Tujuan

Umum

1. Memberikan kesempatan orang
yang tidak menggunakan
kendaran pribadi untuk kepuasan
ekonomi dan keinginan sosial
yang tidak terpenuhi dalam
melakukan perjalanannya.

Pelayanan  Angkutan

2. Memberikan alternatif kepada
kendaraan pribadi, karena secara
fisik ataupun ekonomi tidak
terbatas penggunaannya tidak



tercukupi dan tidak layak secara

sosial atau alasan-alasan
lingkungan.
Bus Rapid Transit (BRT)

Bus Rapid Transit atau disingkat
BRT merupakan bus dengan kualitas
tinggi yang berbasis sistem transit
yang cepat, nyaman, aman dan biaya
murah untuk mobilitas perkotaan.
Prinsip dasar dari BRT adalah
kualitas, pelayanan kendaraan yang
bersaing dengan transportasi umum
lainnya dengan ongkos yang dapat
terjangkau.

Bus Rapid Transit (BRT)
Kabupaten Sidoarjo
BRT Kabupaten Sidoarjo

merupakan bus yang menggunakan
sistem yang cepat, nyaman, aman
dan tepat waktu dari infrastruktur,
kendaraan dan jadwal. Berkapasitas
sebanyak 60 orang tiap bus. Bus ini
mulai diresmikan dan beroperasi
pertama kali pada tanggal 21
September 2015. Operator yang
ditunjuk untuk mengelola BRT ini
adalah Perum DAMRIL

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
menyediakan halte yang sudah
dibangun khusus dengan tipe slefer
sebanyak 15 buah di jalur yang akan
dilewati BRT. Untuk saat ini,
beberapa  halte  masih  dalam
pembangunan. Biaya yang harus
dikeluarkan untuk msatu tiket BRT
Kabupaten Sidoarjo sangat
terjangkau, yakni sebesar Rp 5.000,-
untuk penumpang umum dan Rp
1.000,- untuk pelajar

G;r‘nT)iar 2.2 Halte BRT Sidoarjo

METODE KAJIAN
Tahap Pelaksanaan Kajian

1.

Mencari studi literatur
terdahulu yang membahas
mengenai  analisa  kajian
pelayanan bus atau kajian lain
yang  berkaitan  dengan
Importance Performance
Analysis (IPA) dan Biaya
Operasional Kendaraan
(BOK).

Memilih rumusan masalah
yang paling sesuai dengan
kondisi yang ingin ditinjau.
Melakukan pengamatan awal

dengan mencoba menaiki
BRT Sidoarjo.
Melakukan pengumpulan

data yang terdiri dari data
primer dan sekunder. Data
primer adalah  kuisioner
pengguna angkutan, load
factor, headway, kecepatan
kendaraan dan waktu tunggu.

Sedangkan data sekunder
adalah  peta  Kabupaten
Sidoarjo, data jumlah

kendaraan yang beroperasi,
data harga suku cadang dan
data tahun serta harga
kendaraan.

Dari hasil pengumpulan data
dapat dilakukan evaluasi IPA
dan analisa BOK.
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Gambar 3.1 Diagram Alir
Pelaksanaan Kajian

Jumlah Sampel

Dalam menentukan jumlah
sampel digunakan rumus Slovin
dalam Umar (2003) sebagai berikut :

N
T Nezr1 M

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran karena

pengambilan sampel yang dilakukan
(5%)

Dimana, ukuran populasi
didapatkan dari total kapasitas
tempat duduk dan kapasitas berdiri
dari total BRT Kabupaten Sidoarjo
yang beroperasi. Sehingga diperoleh

hasil perhitungan sebagai berikut :
3x20x7

n= 3x20x7.005x0,05+1
n = 204,88 = 205 responden

Sedangkan  sampel yang
digunakan dalam survei wawancara
kajian ini adalah beberapa pihak
terkait seperti pegawai Perum

DAMRI Kabupaten Sidoarjo serta
supir dan kernet BRT Kabupaten
Sidoarjo.

Analisis Kinerja  Operasional
Angkutan BRT Kabupaten
Sidoarjo

- Load factor :

Untuk mengetahui
besaran nilai load factor
dapat  digunakan  rumus
sebagai berikut (SK Dirjen
Perhubungan Darat No. 687,

2002) :
__( _Pnp-Km)
LF =t s X 100% ()
Dimana,
LF = Faktor muatan dinamis (Load
Factor)

X Pnp — Km = Jumlah penumpang
dikalikan  dengan
panjang trayek

Xbus — Km = Jumlah perjalanan
angkutan dikalikan
dengan panjang
trayek dalam satu
waktu tertentu

K = Kapasitas kendaraan

- Headway :
Merupakan  interval
waktu antara dua transit unit
yang  berurutan. = Rumus

menghitung headway :
3600

h=
E 3)
Dimana,

f = frekuensi pelayanan adalah
jumlah transit unit melewati
suatu titik tertentu dalam satu
jam (TU/jam)

h  =headway (detik/TU)

- Kecepatan :
Kecepatan suatu
kendaraan adalah jarak yang
akan ditempuh oleh



kendaraan itu dalam satu
satuan waktu (Morlok, 1995).
Rumus kecepatan :

S=d/t 4)

Dimana,

S = kecepatan (km/jam)
d = jarak yang ditempuh (km)
t = waktu untuk menempuh

(jam)
- Waktu tunggu :
Waktu yang
diperlukan bagi calon

penumpang untuk menunggu
kendaraan yang melewati
suatu jalan (Morlok, 1995).
Rumus waktu tunggu :
w =h1/2 =60/2f (5)
Dimana,
w = waktu tunggu (menit)
hl = headway kendaraan,
menit/kendaraan

Uji Validitas

Uji validitas mempunyai arti
sejauh  mana  ketepatan  dan
kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurannya. Rumus

Product Moment :
n ix—( )( x)

Iix = (6)

(n 2-( D?*(n x*-( 2?)

Dimana,

rix = Koefisien korelasi item -

total

i = Skor item

x = Skor total

n = Banyaknya subyek

Instrumen dapat dikatakan

valid jika koefisien korelasi dari total
keseluruhan instrumen > 0,3.

Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah indeks
yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dipercaya atau

dapat diandalkan. Digunakan rumus
Cronbach’s Alpha -

K ob?
rip=— 1-— 7
1= T g (7
Dimana :

11 = reabilitas instrumen

Tabel

ob? = jumlah varians butir
K = banyaknya butir
instrumen
oT? = varians total
3.1 Pedoman Interprestasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Interval
Koefisien

Tingkat
Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Metode Analisis Data

Analisis IPA
Analisis IPA dalam penelitian
ini mempunyai fungsi utama
dalam  memberikan  tampilan
informasi ~ berkaitan = dengan
tingkat kepuasan dan kepentingan
pengguna transportasi angkutan
BRT Kabupaten Sidoarjo, serta
pelayanan yang menurut
pengguna  perlu  ditingkatkan
karena kondisi saat ini belum
memuaskan.
Tahapan pemodelan IPA :
1. Pembobotan
Skala yang nantinya
akan digunakan adalah
skala likert, dimana pada

umumnya digunakan
dalam penelitian yang
bersifat keyakinan,
pengukuran sikap,
mauppun nilai-nilai dan
pendapat pengguna

terhadap pelayanan jasa
yang diberikan.



2. Tingkat Kesesuaian

Tingkat  kesesuaian
merupakan gambaran
kepuasan pengguna yang
didapatkan dari penilaian
persepsi terhadap kualitas
dan tingkat kepentingan
yang menyangkut faktor-
faktor dalam  kinerja
pelayanan yang diberikan.

3. Diagram Kartesius

Diagram  Kartesius
merupakan bangunan
yang memiliki empat
bagian, dimana masing-
masing bagian dibatasi
oleh dua buah baris tegak
lurus yang saling
berpotongan pada titik-
titik X maupun Y. Nilai

masing-masing faktor
adalah :
Xi=2% Yi=Z2  (8)
n n
Penentu sebagai titik tengah
sumbu X dan Y :
x1+x2+x3+..+ xn
xmax = —— ——— )
y max = WL& (10)

Kuadran | Kuadran i

n(v)

Y (Prioritas Utama) (Pertahankan
Prestasi)

Kuadran Il Kuadran IV

Kepentingan/Harapa

(Prioritas Rendah) (Berlebihan)

Persepsi Kinerja/Kenyataan (X]

Gambar 3.2 Diagram Kartesius

- Analisis  Biaya  Operasional
Kendaraan (BOK)

Biaya operasioonal kendaraan
dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan biaya yang terkait
dengan pengoperasian satu
kendaraan pada kondisi normal untuk

memenuhi tujuan tertentu. Terdiri
dari :
. Biaya tetap angkutan umum

gratis/tahun :

BT = BP + BPA + JA + BAA (11)

Dimana :
BT =biaya tetap
BP = biaya penyusutan
BPA = biaya perjanjian dan
administrasi
JA  =jasa asuransi
BAA =biaya awak angkutan

2. Biaya tidak tetap angkutan

umum gratis :
BTT = BBM + PB + BSk +
BSb+ MP +SC (12)
Dimana :
BTT = biaya tidak tetap
BBM = bahan bakar mesin
PB = biaya pemakaian
ban
BSk =servis kecil
BSb =servis besar
MP = minyak pelumas
SC = suku cadang

. Biaya overhead :

OV=BT+BTT)x15% (13)
Dimana :

OV =overhead

BT =biaya tetap

BTT = biaya tidak tetap

Berdasarkan Perpres No. 54
Pasal 66 menyatakan bahwa
biaya overhead yang dianggap
wajar bagi penyedia adalah 10
hingga 15%.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum  Angkutan
Umum di Kabupaten Sidoarjo
Penataan ruang wilayah
Kabupaten = Sidoarjo = melingkupi
wilayah  industri,  perdagangan,
pertanian, serta permukiman yang
harmoni dan berkelanjutan.
Peningkatan penataan ruang wilayah
dilakukan melalui pengembangan
sarana dan prasarana serta pengadaan
angkutan umum, untuk menunjang
kegiatan masyarakat. Kabupaten
Sidoarjo memiliki angkutan kota
berjumlah 55 trayek

Gambar 4.1 Peta Tata Guna Wilayah
BRT Kabupaten Sidoarjo

Tabel 4.1 Spesifikasi ~ BRT
Kabupaten Sidoarjo

No.| NamaBus | JumlahArmada | Jarak Tempuh | Waktu Tempuh
| | BusA(LT260UA) | 52km 45 Menit
1 | BusB(LT68UA) | 52km 45 Menit
3 | BusC(LT643UA) | 52km 45 Menit
Tipe Kendaraan Bus Besar, kendaraan baru < 1 tahun
Kapasitas Bus 30 penumpang duduk + 50 penumpang berdiri
1 supir + 1 kondektur
Model Bus Kota

BRT Kabupaten Sidoarjo
beroperasi mulai pukul 06.00 — 18.00
WIB setiap harinya dengan rute
Purabaya-Porong. BRT Kabupaten
Sidoarjo  dilengkapi halte aktif
berjumlah 14 halte yakni halte
Bungur, Pondok Jati, Sun City,

RSUD , Bligo, Ngampel Sari,
Ngaban, Arteri, Porong, Gedang,
Tanggulangin, Keramean, Pasar
Larangan, Lemah Putro, Sun City,
dan Pondok Mutiara.

Halte Bus Rapid Transit (BRT)
Kabupaten Sidoarjo

Gambar 4.2 Kondisi Halte BRT
Sidoarjo

Kondisi keseluruhan halte dari
BRT Kabupaten Sidoarjo cukup baik
seperti yang terlihat dalam gambar
4.7. Beberapa fasilitas yang tersedia
di halte meliputi kursi tunggu, meja
petugas, kabel listrik (colokan),
lampu , jam dinding, tempat sampah
dan tangga. Fasilitas tersebut
mendapatkan respon baik  bagi
pengguna.
Karakteristik Bus Rapid Transit
(BRT) Kabupaten Sidoarjo

Jumlah Armada

Jumlah armada BRT

Kabupaten Sidoarjo yang

dihibahkan oleh Kementrian

Perhubungan ke pihak Perum

Damri selaku operator berjumlah

30 armada. Namun tidak semua

dioperasikan dikarenakan BRT

masih dalam tahap uji coba.



- Kondisi BRT Sidoarjo

Gambar 4.3 Kondisi Luar
( Eksterior ) BRT Kabupaten
Sidoarjo

Gambar 4.4 Kondisi Dalam
( Interior ) BRT Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan gambar 4.3
mengenai kondisi luar (eksterior) dan
4.4 mengenai kondisi dalam
(interior) dari BRT Kabupaten
Sidoarjo yang tertera diatas, kondisi
keseluruhan bus masih  dalam
keadaan baik dan kebersihannya
terjaga.

Rute BRT Kabupaten Sidoarjo
Dari hasil survei dinamis yang
dilakukan oleh peneliti di lapangan
dan juga survei kuisoner terhadap
penumpang, rute yang dilalui oleh
BRT Kabupaten Sidoarjo terlalu
pendek dan tidak melalui daerah
pusat kegiatan masyarakat karena
rutenya hanya Porong-Purabaya dan
melewati tol.
Tabel 4.2 Rute BRT Sidoarjo

Terminal Porong
Jalan Raya Porong
Jalan Raya Tanggulangin
Jalan Raya Candi
Jalan Sunandar PS
Jalan Diponegoro
Jalan Pahlawan
Tol Sodoarjo
Tol Waru
Terminal Purabaya

Selain itu, rute yang dilalui oleh
BRT Kabupaten Sidoarjo juga
berhimpit dengan rute dari beberapa
trayek angkutan kota di Kabupaten
Sidoarjo karena 25% dari rute BRT
Kabupaten Sidoarjo sama dengan
rute trayek tersebut.

Tabel 4.3 Rute Berhimpit Antara
BRT Kabupaten Sidoarjo dengan

Angkutan Umum
Rute BRT Kabupaten Sidoarjo

Rute Anglkutan Umum Kabupaten
Sidoarjo

Temminal Porong- Jalan Raya Porong-Jalan | 1. Trayek HBL : Tenminal Larangan—

Raya Tanggulangin - Jalan Raya Cand - Jalan Il Diponegoro - Jl Pahlawan—

Sunandar PS - Jalan Diponegoro - Jalan Raya Jati- Raya Cemengkalan—

Pahlawan- Tol Sidoarjo - Tol Waru- Raya Suko-RayaLebo-Raya

Terminal Purabaya Panglima Sudirman - Raya Filang
—Raya Banar- RayaModong—
Raya Kemantren— Raya Tulangan
—RayaKepadaingan-Raya
Kebaron-Raya Wonomlati—
Raya Krembung—PP.{ Area
Kiming)

1. TrayekHB2: Tenminal Larangan—
Il Diponegoro—Jl Pahlawan—
Raya Jati- Raya Cemengkalan—
Raya Suko-RayaLebo-Raya
Panglima Sudirman - Raya Filang
—Raya Ketimang Raya Jimbaran
-Raya Wonoayu- Raya
Semaming - Raya Simo Angin-
angin-Raya Tanggul-Ds.
Tropodo RayaPrambon-Raya
Terminal Krian- PP.

kX Tra\'ekJSPJoyoboyu—-—

~PP.

4. TrayekHD - langsulangm—

Tulangan-Pramben - PP,

Jika dilihat dari rute angkutan
umum dan melihat peta tata guna
lahan Kabupaten Sidoarjo, dapat
dikatakan angkutan umum lebih
unggul jika dibandingkan dengan
rute BRT Kabupaten Sidoarjo karena
memfasilitasi penggunanya menuju
zona pemukiman perkotaan dan
pedesaan menuju zona industri.
Sehingga  hal  tersebut  dapat
mempengaruhi  sistem transportasi
dikarenakan menyebabkan tarikan
dan bangkitan perjalanan.



Kinerja Operasional Bus Rapid

Transit (BRT) Kabupaten Sidoarjo
- Load Factor
Load Factor adalah rasio
perbandingan  antara  jumlah
penumpang yang diangkut
terhadap jumlah kapasitas tempat
duduk penumpang di dalam
kendaraan pada periode tertentu.
Pengambilan data penumpang
dalam menentukan Load Factor
dilakukan dengan cara teknik
dinamis, yaitu dilakukan diatas
angkutan BRT Kabupaten
Sidaorjo. Pengambilan data dibagi
menjadi dua waktu diantaranya
adalah pagi (Porong-Purabaya)
dan sore (Purabaya-Porong) disaat
bus beroperasi selama beberapa
hari. Data yang diambil untuk
perhitungan Load Factor adalah
yang memiliki jumlah penumpang
terbanyak.

Tabel 4.4 Rata-rata Load Factor
Gabungan BRT Kabupaten Sidoarjo
Pada Saat Keberangkatan

Pt Jemis | Jumkh| Total Load Factor Tertinzgi | Rata-Rata | RataRafa

Nomor Bus | Titdk [Pemmpane| *Load Factor| **Load Factor| *Load Factor| **Load Fartor
]

L7260UA |BusBawr| ¢ Y 106.6™% 40.00% 10.00% 10.83%
L7828 UA [BusBessr| 0 3 B000% 30.00% 15.03% 9.70%

L7643UA |BusBuwr| ¢ ki 120.00% 45.00% Al 1056%

Soymbar; Survei Dinamis 2016
* Load Factor=jumlzh pemmpang dibagi kapasitas duduk (30)
** L oad Fijetor=jumlahpemmpang dibagikapasitas duduk danberdin (30+30)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
prosentase rata-rata Load Factor
terbesar dari ketiga BRT Kabupaten
Sidoarjo pada saat keberangkatan
terjadi pada Bus A dengan plat
nomor L 7260 UA dengan *Load
Factor sebesar 28,89% dan **Load
Factor sebesar 10,83%. Dimana,
jumlah tittk pengamatan Bus A
sebanyak 9 tittk dengan *Load
Factor tertinggi sebesar 106,67%
dan **Load Factor tertinggi sebesar
40% di Bungur.

Tabel 4.5 Rata-rata Load Factor
Gabungan BRT Kabupaten Sidoarjo
Pada Saat Kepulangan

Pt Jenk  (Jumlah Load Factor Tertinggi | RataRata | RataRata

Total
Nomor | Bus | Titk | Pemmpene |*Load Factor] **Load Factor|*Lead Factor|**Load Factor
L7IS0UA |BuBaer| © 2 Q0% | nam | B | new
LIE8UA | Baeer| © 3 s | owom | nom | opuw
L7683 UA | BusBer| 0 % B | % | 6% | 1000k

Sumher ;Survei Dinareis 2016
* Load Factor=jumlah pemmmpang dibag kapasitas duduk(30)
** Load Factor=jumlah permmmpang dibag kapasitas duduk danberdin (30+30)
Tabel 4.5  menunjukkan
bahwa prosentase rata-rata Load
Factor terbesar dari ketiga BRT
Kabupaten Sidoarjo pada saat
keberangkatan terjadi pada Bus C
dengan plat nomor L 7643 UA
dengan *Load Factor sebesar
26,67% dan **Load Factor sebesar
10%. Dimana, jumlah titik
pengamatan Bus C sebanyak 9 titik
dengan *Load Factor tertinggi
sebesar 83,33% dan **Load Factor
tertinggi sebesar 31,25% di Bungur.
Dapat disimpulkan bahwa
pengoperasian BRT  Kabupaten
Sidoarjo masih belum optimum
karena nilai prosentase rata-rata Load
Factor yang rendah.
- Headway (Waktu Tunggu)
Headway (waktu tunggu) adalah
interval waktu antara dua transit
unit yang berurutan yakni bus
yang datang dan berangkat.
Tabel 4.6 Headway BRT arah
Purabaya- Porong

Headway (menif)

Ne. Hari Maksimum | Mimimum
1 Senin, @ Mei 2016 32 24
2 Selasa 10 Mei 2016 24 20
3 Rabu, 11 Mei 2016 30 23
4 Kamis, 12 Mei 2016 22 18
5 Jum'at 13 Mei 2016 26 20
] Sab'tu, 14 Mei 2016 30 24
7 Minzen, 15 Mei 2016 20 15
Tabel 4.6 Headway BRT arah
Porong — Purabaya
: Headway (menif)
Ne- Harl Maksimum | Msnimum
1 |Senin, & Mei2016 20 30
2 Selasa 10 Mei 2016 33 25
3 Rabu, 11 Mei 2016 30 22
4 Kamis 12 Mei 2016 28 20
5 |Jum'at 13 Mei2016 25 13
6 [Sab'm, 14 Mei 2016 32 2
7 Mingzu, 15 Mei 2016 33 25




Dari  hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai headway
terlalu lama dari yang seharusnya
yakni maksimum sebesar 20 menit
dan minimum 15 menit.

- Waktu Tempuh dan

Kecepatan Tempuh

Waktu tempuh dan kecepatan
tempuh dari tiap angkutan BRT
Kabupaten Sidoarjo adalah sama.
Dikarenakan jarak tempuh yang
dilalui sama yakni 52 km (Pergi-
Pulang). Waktu tempuh dari BRT
Kabupaten Sidoarjo sebesar 45-60
menit tergantung dari kondisi jalan
yang dilalui. Jika terjadi kemacetan,
maka waktu tempuh bisa mencapai
lebih dari 60 menit. Untuk besarnya
kecepatan tempuh, bergantung dari
jalan yang dilalui sebagai berikut:

Tabel 4.7 Kecepatan Tempuh BRT
Kabupaten Sidaorjo

Kecepatan Tempuh (km/jam)
Jalan Perkotaan 20-30 km/jam
Jalan Tol 60-80 km/jam

Kinerja Pelayanan BRT
Kabupaten Sidoarjo
- Karakteristik Sosial Ekonomi
Penumpang
Berikut adalah data yang
memuat  karakteristik  sosial
ekonomi penumpang BRT
berdasarkan data hasil survey

terbanyak :
Usia_ :16-30 Tahun
Jenis Kelamin - : Perempuan
Tingkat Pendidikan :SMA/SMK Sederajat
Arah Tujuan - Purabava-Porong
Tsjuan Naik BRT Pulang ke Rumah
Penghasilan :3-4 Juta

Kepemilikan Kendaraan Pribadi  : 1 Buah Motor

- Karakteristik Perjalanan
Penumpang
Berikut adalah data yang
memuat karakteristik perjalanan
penumpang BRT berdasarkan data
hasil survey terbanyak :

Intensitas Sehari : Pergi-Pulang
Intensitas Seminggu :5-6 Kali

Jenis Angkutan Sebelum Naik - Anglot
Jenis Angkutan Sesudah Naik -Jalan Kald

Sumber Informasi, -Teman atau Kerabat
Manfaat BRT :Nyaman, Aman dan Bersih.
Alasan Menggunakan BRT :Harga Murah
- Manfaat dan Alasan
Menggunakan BRT

Tabel 4.8 Manfaat menggunakan
BRT

Manfaai BRT Kabupaten Sidoarjo Jumlsh
Nvaman, aman, dan bersih 127
[Efektif efisien dan hemat 1
Bebas polusi saat bepersian 10
(Tethindar macst ph]
(Lebih cepat sampai tempat kera 13
[Dapat beristirahat katila di dalambus 3
Tabel 4.9 Alasan menggunakan BRT
Alasan Mengzunakan BRT Kabupaten Sidoarjo Jumlah
Buanya baru, beaar danrapi 15
Farga tiket busnya nurah 4
Tidak perfu dioper-oper dan langsing sempai fujusn §
Ingin menc oba naik BRT Sidoarjo 0
| Agat otang ta tidak jauh-jaoh menjemput 13
Bebas dari polusi dan asap ook 1
Tidak metasa lelah saat di perjalanan ’ 3
Pralitis dan terhindar dani macet karena lewst fol 18
Haltenya deeat dengan rumsh b
Bus memilil fasilitas AC 3
Tidakada pedagang dan pengamen di dalam bus 1
Tidak berdesatmn di dalam bus 23
Perjalanan ke huar kota lebih simpel 4

Hasil Analisis Metode Importance
Performance Analysis (IPA)

=t H|

Gambar 4.3 Diagram Kartesius



Dari perhitungan dan hasil
analisis metode IPA dapat diketahui
bahwa variabel yang masuk dalam
kuadran I adalah sebagai berikut :
Tabel 4.10 Ringkasan Kuadran [PA

KUADRAN BUSA(L7260UA) | BUSB(L7628 UA) BUSC(L7643 UA) GABUNGAN

XAXOXI0XIIXIS | X4X9X10XI1X1S X4X12,X15,X18 X4,X5,X9 X10.X11,X15
1: Prioritas Tinggi X16,X19X33,434)36

VAN MEXTXIN0 | X5H6XTX14X2022 | X5 X6 XIOXILXI4X22 | Y67 X14 X002
I PertahankanKinera | - X4XSXI6XI8 | KAANISXOGNITAIB | XI3XANDSXIBNA0 | X24X5X08)3061
N9R0BL86 | XSB0BLIR | 18034536 Y30,34)36

Hasil Perhitungan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK)

Dari hasil perhitungan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) BRT
Sidoarjo diketahui bahwa:

Tabel 4.11 Total Biaya Operasional
Kendaraan (BOK) BRT Kabupaten
Sidoarjo (Rupiah)

KLXBXI2XI3XI6 | XIXSXIZXI3XITXI8 | XLX2X3X8XI3 XLX8 XI2XI3.X16
I Prioritas Rendah | X17)X18 Y1934 )35 X16X17,X20,X33 XI7XI8 X19)X33)435

XL | 0BEes | X | e
IV: Beleian X27)3233 X26X2729

Variabel pelayanan yang masuk pada

kuadran ini adalah:

Keamanan

- Tersedianya lampu isyarat tanda
bahaya (X4)

Keselamatan

- Tersedianya informasi tanggap
darurat berupa nomor telepon/sms
pengaduan (Xo)

- Tersedianya fasilitas pegangan
bagi penumpang berdiri (Xo)

- Pintu keluar dan masuk tertutup
pada saat kendaraan berjalan (X;)

- Tersedianya kabel listrik sebagai
sarana penunjang (X2

- Tersedianya asuransi kecelakaan
(Xi5)

Kenyamanan dan Load Factor

- Adanya lampu penerangan di
halte (X]())

- Adanya fasilitas kebersihan
berupa tempat sampah di halte
(Xi18)

- Lamanya penumpang menunggu
angkutan Trans Sidoarjo (Xj9)

Keteraturan
Tersedianya informasi pelayanan
termasuk jadwal dan trayek (X33)
Lamanya supir menaikkan /
menurunkan penumpang (Xs4)
Lamanya waktu perjalanan
angkutan (X3e)

Total BOK
Total BOK Per Tahun 1.789.885.197
Total BOK Per Km 39.338
Total BOK Per Seat 6.819

Tabel 4.48 Biaya Subsidi per Tahun

BRT Kabupaten Sidoarjo
Variabel Total

Total Penumpang Per

. 70
Hari
Total Penumpang Per 24500
tahun
Total BOK Per Tahun 1.789.885.197
Subsidi Per tahun 73.057

Diketahui bahwa besar subsidi yang
diterima penumpang sebesar Rp
6.819,-/seat dan Rp 73.057,-/tahun.

KESIMPULAN

1. Dari penelitian mengenai tingkat
kinerja pelayanan dan operasional
BRT Kabupaten Sidoarjo
diperoleh hasil yang baik dari segi
pelayanan, namun tingkat kinerja
operasional dari BRT Kabupaten
Sidoarjo masih rendah. Terdapat
12 variabel yang perlu
ditingkatkan kinerjanya.

2. Upaya yang dapat dilakukan guna
meningkatkan kinerja dari
pelayanan BRT Kabupaten
Sidoarjo adalah dengan meninjau
kembali rute yang telah ada
dengan menyesuaikan dengan
fungsi tata guna lahan Kabupaten
Sidoarjo dan  juga adanya



perluasan rute yang menjangkau
pusat kegiatan masyarakat. Selain
itu, sangat perlu dilakukannya
penambahan jam operasional serta
sosialisasi  kepada masyarakat
mengenai BRT Kabupaten
Sidoarjo.

3. Berdasarkan perhitungan Biaya
Operasional Kendaraan (BOK)
angkutan Bus Rapid Transit
(BRT) Kabupaten  Sidoarjo,
subsidi yang diberikan pemerintah
sebesar Rp 6.819,-/seat dan Rp
73.057,-/penumpang/tahun
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